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ABSTRACT: Tanjung Bahari Beach, located in Muara Bengalon Village, East Kutai Regency, East Kalimantan, has potential as
a marine tourism destination with stunning natural scenery and abundant coastal resources. However, the management of
this tourism site still faces various challenges, such as limited infrastructure, low community involvement in management, and
suboptimal promotion strategies. This community service program aims to empower partnerships among the local community,
village government, and local entrepreneurs to support the development of Tanjung Bahari Beach tourism. The methods
implemented through community beach clean-up activities, the creation of posters promoting clean and healthy living
behaviors, mangrove planting for coastal environmental conservation, and management of the village’s social media accounts
for tourism promotion. The results show an increase in the community’s capacity in tourism management as well as improved
exposure of Tanjung Bahari Beach through digital platforms. This program is expected to strengthen community partnerships,
enhance the attractiveness of the tourist destination, and promote the sustainability of the local economy based on tourism.
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ABSTRAK: Pantai Tanjung Bahari yang terletak di Desa Muara Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur,
memiliki potensi sebagai destinasi wisata bahari dengan panorama alam yang indah dan kekayaan sumber daya pesisir.
Namun, pengelolaan wisata ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana prasarana, rendahnya
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan, serta belum optimalnya strategi promosi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kemitraan antara masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku usaha lokal
guna mendukung pengembangan wisata Pantai Tanjung Bahari. Metode yang digunakan meliputi pelaksanaan gerakan
bersih pantai bersama warga, pembuatan poster perilaku hidup bersih dan sehat, penanaman mangrove untuk pelestarian
lingkungan pesisir, dan pengelolaan akun media sosial desa untuk promosi wisata. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata serta meningkatnya eksposur Pantai Tanjung Bahari melalui
platform digital. Program ini diharapkan dapat memperkuat kemitraan masyarakat, meningkatkan daya tarik wisata, dan
mendorong keberlanjutan ekonomi lokal berbasis pariwisata.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata bahari merupakan salah satu sektor strategis yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat identitas budaya lokal. Indonesia sebagai
negara kepulauan memiliki banyak destinasi wisata bahari yang berpotensi untuk dikembangkan, termasuk
Pantai Tanjung Bahari yang terletak di Desa Muara Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Pantai
ini memiliki panorama alam yang indah, hutan mangrove yang masih terjaga, serta kekayaan sumber daya pesisir
yang melimpah, sehingga berpeluang menjadi salah satu tujuan wisata unggulan di wilayah tersebut (Adi et al,,
2023).

Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan Pantai Tanjung Bahari masih menghadapi sejumlah
tantangan. Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, rendahnya keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan, serta strategi promosi yang belum optimal menjadi hambatan utama dalam pengembangan destinasi
ini. Padahal, partisipasi aktif masyarakat dan sinergi berbagai pemangku kepentingan merupakan kunci
keberhasilan pengelolaan wisata yang berkelanjutan (Syuldairi & Febrina, 2021).

Pemberdayaan kemitraan antara masyarakat dan pemerintah desa menjadi langkah strategis untuk
mengoptimalkan pengelolaan wisata Pantai Tanjung Bahari. Melalui kemitraan yang kuat, diharapkan tercipta
sinergi dalam meningkatkan kualitas layanan wisata, menjaga kelestarian lingkungan pesisir, serta memperluas
jangkauan promosi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut
melalui serangkaian program. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan wisata, memperkuat kemitraan antar pemangku kepentingan, dan mendorong keberlanjutan
ekonomi lokal berbasis pariwisata yang ramah lingkungan dan berdaya saing (Prastha, 2024).

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Program pemberdayaan ini dilaksanakan di Desa Muara Bengalon, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Desa Muara Bengalon berada di koordinat 0° 39' 1.84" LU 117° 39' 56.02"" BT.
Desa ini berjarak sekitar 30 kilometer atau 1 jam dari pusat kota Sangatta, ibukota Kabupaten Kutai Timur. Lokasi
desa ditunjukkan pada Gambar 1. Akses ke desa dapat dicapai melalui perjalanan darat dengan kendaraan pribadi
atau umum. Desa Muara Bengalon memiliki luas 97,70 km?, dengan jumlah penduduk 1.896 orang pada tahun
2023 (BPS Kabupaten Kutai Timur, 2024).

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi survei
awal dan penyusunan program Kkerja. Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi gerakan bersih
pantai bersama warga, pembuatan poster perilaku hidup bersih dan sehat, penanaman mangrove untuk
pelestarian lingkungan pesisir, dan pengelolaan akun media sosial desa untuk promosi wisata. Di akhir kegiatan
dilakukan proses evaluasi untuk pembuatan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar 1. Lokasi Desa Muara Bengalon di Bengalon, Kutai Timur, Kalimantan Timur

DESAMU Pros Disem KKN UNMUL. 2025; 1: 255-260
256



Swandari Paramita, et al. DESAMU
Empowering Community Partnerships to Support Tanjung Bahari Beach Prosiding Diseminasi KKN Universitas Mulawarman
Tourism in Muara Bengalon, East Kutai, East Kalimantan Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Muara Bengalon meliputi gerakan bersih
pantai bersama warga, pembuatan poster perilaku hidup bersih dan sehat, penanaman mangrove untuk
pelestarian lingkungan pesisir, dan pengelolaan akun media sosial desa untuk promosi wisata.

3.1. Gerakan Bersih Pantai Bersama Warga Desa Muara Bengalon

Salah satu kegiatan utama dalam program pengabdian masyarakat di Pantai Tanjung Bahari adalah gerakan
bersih pantai bersama warga, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan wisata. Kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif dengan
melibatkan berbagai elemen masyarakat, antara lain kelompok pemuda, ibu-ibu PKK, perangkat desa, serta
pengunjung pantai (Rahmawati et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi singkat mengenai dampak sampah terhadap ekosistem
pesisir, khususnya pada kelestarian terumbu karang, mangrove, serta biota laut. Sosialisasi ini juga menekankan
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat sebagai bagian dari upaya menjadikan Pantai Tanjung Bahari destinasi
wisata yang ramah lingkungan. Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk menyisir area
pantai. Sampah yang dikumpulkan kemudian dipilah menjadi sampah organik, non-organik, dan plastik sekali
pakai. Proses pemilahan ini dimaksudkan agar sebagian sampah dapat dimanfaatkan kembali, sementara sisanya
diangkut untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir (Suryadi & Afrian, 2025).

Kegiatan gerakan bersih pantai tidak hanya menjadi ajang gotong royong, tetapi juga memperkuat
solidaritas masyarakat dalam menjaga potensi wisata mereka. Melalui kegiatan ini, masyarakat semakin
memahami bahwa keberlanjutan wisata bahari sangat bergantung pada kondisi lingkungan yang bersih dan sehat.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pesan positif kepada wisatawan bahwa Pantai Tanjung Bahari dikelola
dengan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga meningkatkan citra pantai sebagai destinasi wisata unggulan
yang berkelanjutan (Mardiana et al.,, 2022).
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Gambar 2. Gerakan bersih pantai bersama warga di Desa Muara Bengalon, Kutai Timur

3.2. Pembuatan Poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Desa Muara Bengalon

Sebagai tindak lanjut dari gerakan bersih pantai, kegiatan pengabdian masyarakat di Pantai Tanjung Bahari
juga melaksanakan pembuatan dan pemasangan poster Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Tujuannya
adalah memberikan edukasi visual yang mudah dipahami sekaligus menjadi pengingat bagi masyarakat dan
pengunjung pantai tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pesisir (Laheng et al,, 2023).

Poster dirancang dengan menggunakan bahasa yang sederhana, dilengkapi gambar ilustratif yang menarik,
dan memuat pesan-pesan utama terkait PHBS, antara lain: ajakan membuang sampah pada tempatnya, larangan
penggunaan plastik sekali pakai, pentingnya mencuci tangan sebelum makan, serta ajakan untuk menjaga
kebersihan fasilitas umum di area wisata. Dalam proses pembuatannya, mahasiswa bersama perangkat desa
berkolaborasi agar desain poster sesuai dengan konteks lokal dan mudah diterima masyarakat (Musyarrafah et
al, 2019).

Melalui media edukasi ini, pengelolaan wisata Pantai Tanjung Bahari semakin menekankan nilai eco-
tourism yang ramah lingkungan. Pesan yang konsisten melalui poster dapat membantu menginternalisasi perilaku
bersih dan sehat, sehingga mendukung keberlanjutan wisata berbasis masyarakat dan lingkungan (Rahayu et al.,
2024).
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Gambar 3. Pembuatan poster perilaku hidup bersih dan sehat di Desa Muara Bengalon, Kutai Timur

3.3. Penanaman Mangrove untuk Pelestarian Lingkungan Pesisir di Desa Muara Bengalon

Selain kegiatan kebersihan pantai dan edukasi perilaku hidup bersih dan sehat, program pengabdian
masyarakat juga melaksanakan penanaman mangrove di kawasan pesisir Pantai Tanjung Bahari. Kegiatan ini
ditujukan untuk mendukung pelestarian ekosistem pantai sekaligus memperkuat fungsi perlindungan alami garis
pantai dari abrasi (Kandari et al,, 2021).

Penanaman mangrove dilakukan di area pesisir yang rawan terkikis ombak. Bibit mangrove diperoleh
melalui kerja sama dengan pemerintah desa. Secara ekologis, mangrove berperan penting dalam menjaga kualitas
air, menjadi habitat berbagai biota laut, serta penyangga alami terhadap gelombang laut. Dari aspek ekonomi,
hutan mangrove dapat dikembangkan sebagai destinasi ekowisata, sedangkan secara sosial dapat menjadi sarana
edukasi lingkungan bagi masyarakat (Sumar, 2021).

Kegiatan penanaman dilakukan secara gotong royong dengan melibatkan perangkat desa. Setiap peserta
menanam bibit mangrove sesuai dengan petunjuk teknis yang diberikan agar tingkat keberhasilan tumbuhnya
tinggi. Penanaman mangrove ini bukan hanya kegiatan simbolis, tetapi bagian dari strategi jangka panjang untuk
menjadikan Pantai Tanjung Bahari sebagai kawasan wisata yang berwawasan lingkungan. Keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki sekaligus meningkatkan kesadaran
kolektif dalam menjaga kelestarian pesisir. Dengan demikian, keberadaan mangrove dapat memberikan manfaat
berkelanjutan bagi ekosistem, wisata bahari, dan perekonomian lokal (Rahmah, 2019).

Gambar 4. Penanaman inangrove untuk pelestarian lingkungan pesisir di Desa Muara Bengalon, Kutai Timur

3.4. Pengelolaan Akun Media Sosial Desa untuk Promosi Wisata

Sebagai bagian dari strategi promosi wisata, program pengabdian masyarakat di Pantai Tanjung Bahari juga
melaksanakan kegiatan pengelolaan akun media sosial desa. Media sosial dipilih sebagai sarana promosi karena
memiliki jangkauan yang luas, biaya yang relatif rendah, serta mampu menjangkau berbagai kalangan, khususnya
generasi muda dan wisatawan potensial dari luar daerah (Ani & Suhab, 2025).

Kegiatan dimulai dengan pengenalan singkat mengenai pemanfaatan platform media sosial, seperti
Facebook, Instagram, dan TikTok. Pelatihan mencakup teknik dasar fotografi dan videografi menggunakan gawai,
pembuatan konten kreatif, penulisan caption yang menarik, serta strategi konsistensi unggahan untuk
membangun citra destinasi wisata. Konten yang dibuat meliputi keindahan panorama Pantai Tanjung Bahari,
kegiatan bersih pantai, penanaman mangrove, hingga fasilitas wisata yang tersedia. Selain itu, informasi mengenai
akses menuju pantai juga dipublikasikan secara rutin agar memudahkan wisatawan untuk berkunjung. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa promosi berbasis digital dapat memperkuat daya tarik wisata lokal secara efektif. Selain
memperkenalkan potensi Pantai Tanjung Bahari ke khalayak yang lebih luas, media sosial juga menjadi instrumen
penting dalam mendukung keberlanjutan ekonomi berbasis pariwisata masyarakat (De Sena & Putri, 2025).
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Gambar 5. Pengelolaan akun media sosial desa untuk promosi wisata

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pantai Tanjung Bahari telah berhasil meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan wisata melalui pendekatan kemitraan yang melibatkan warga, pemerintah desa,
dan pelaku usahalokal. Rangkaian kegiatan yang meliputi gerakan bersih pantai, pembuatan poster perilaku hidup
bersih dan sehat, penanaman mangrove, serta pengelolaan akun media sosial desa, terbukti mampu memperkuat
kesadaran lingkungan, meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, serta memperluas promosi wisata secara
digital.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi yang terbangun tidak hanya berdampak pada peningkatan
kualitas lingkungan dan daya tarik wisata, tetapi juga pada terciptanya sistem pengelolaan yang lebih mandiri dan
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung keberlanjutan

ekowisata berbasis masyarakat di Pantai Tanjung Bahari serta membuka peluang bagi pengembangan ekonomi
lokal.
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